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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran. Hal ini bertujuan agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban  bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Untuk mewujudkan semua itu perlu dilakukan berbagai strategi dan integral yang menunjang penyelenggaraan pendidikan. Kesempatan memperoleh pendidikan yang berkualitas berlaku untuk semua kalangan masyarakat, mulai dari usia dini sampai jenjang pendidikan tinggi.

Pendidikan anak usia didik adalah salah satu upaya pembinaan yang ditunjukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan lebih lanjut, sebagaimana ditetapkan dalam Undang–Undang No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 14 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang berbunyi : Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Usia dini merupakan masa keemasan (golden age) seorang anak manusia, masa peletakan pondasi kecerdasan manusia, masa pengembangan dan pembentukan berbagai kemampuan. Anak adalah aset bagi orang tua, bangsa dan negara yang kelak akan berharga menjadi sumber daya manusia. Masa keemasan ini tidak akan datang dua  kali, keberhasilan upaya pengembangan kecerdasan anak usia dini sangat ditentukan oleh bagaimana kualitas lingkungan dan stimulasi dari lingkungan anak. Pendidikan anak usia dini khususnya Taman Kanak-kanak, pada dasanya adalah pedidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitas pertumbuhan dan pekembangan seluruh aspek kepribadian dan kemampuan anak, seperti moral dan nilai-nilai agama, sosial, emosional, kemandirian, bahasa, kognitif, fisik motorik dan seni.
Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan keseluruhan proses pendidikan yang diselenggarakan di dalam keluarga, di taman kanak-kanak dan kelompok bermain. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 dalam pasal 1 butir (41), dimana dijelaskan secara khusus pendidikan anak usia dini sebagai berikut:

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut

Mencermati pentingnya pendidikan dan pembelajaran bagi anak usia dini, tampaklah bahwa ada dua hal yang perlu diperhatikan pada pendidikan anak usia dini, yaitu materi pendidikan dan metode pendidikan yang dipakai. Secara singkat dapat dikatakan bahwa materi maupun metode pendidikan yang dipakai dalam rangka pendidikan anak usia dini harus benar-benar memperhatikan tingkat perkembangan mereka dan prinsip-prinsip pembelajaran di Taman Kanak-kanak, yaitu bermain sambil belajar dan belajar seraya bermain adalah wadah yang tepat untuk menambah perkembangan potensi yang ada pada anak. Bermain adalah dunia anak dan merupakan cara yang paling baik untuk mengembangkan kemapuan anak, khususnya anak usia dini. Sebelum sekolah bermain merupakan cara alamiah anak untuk mengenal lingkungannya, orang lain dan dirinya.
Dalam era globalisasi, program pendidikan harus mampu memberikan bekal pada peserta didik untuk memiliki daya saing yang tinggi dan tangguh. Daya saing yang tangguh dapat terwujud jika peserta didik memiliki kemampuan menghitung, kemandirian dan mudah menyelesaikan diri terhadap perubahan-perubahan yang terjadi pada berbagai bidang kehidupan di masyarakat. Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa usia prasekolah merupakan usia yang efektif untuk mengembangkan berbagai potensi dan kecerdasan yang dimiliki anak-anak, salah satu kecerdasan yang harus dikembangkan adalah kecerdasan menghitung angka anak. Perkembangan kecerdasan berhitung angka di Taman Kanak-kanak diharapkan tidak hanya berkaitaan dengan kemampuan kognitif saja, tetapi juga kesiapan mental social dan emosional anak didik. Oleh karena itu dalam pelaksanaannya harus dilakukan secara menarik dan bervariasi.
Pada dasarnya bermain merupakan kegiatan yang dilakukan anak secara berulang-ulang dan semata-mata demi kesenangan dan tidak ada tujuan atau sasaran akhir yang ingin di capainya. Kegiatan bermain yang di lakukan oleh anak dapat dengan menggunakan alat atau tanpa alat bermain dilakukan dimana saja dan kapan saja.
Bermain selalu menimbulkan rasa senang kepada anak sehingga anak-anak suka melakukannya karena ada keinginan dengan bermain anak memperoleh kemampuan untuk menguasai tubuh anak, benda-benda dan keterampilan sosial anak bermain karena anak senantiasa untuk belajar mengkreasikan pengetahuan. Bermain merupakan cara dan jalan anak dalam berfikir dan menyelesaikan masalah anak bermain karena kebutuhan pengalaman langsung dalam interaksi sosial agar memperoleh dasar kehidupan sosial.
Pada usia 5 tahun anak-anak mengembangkan kemampuan, baik berhitung maupun membilang dengan kuantitas dalam level yang menjadi standar bagi anak TK. Beberapa orang bahkan menyatakan bahwa  saat ini anak-anak menempatkan angka pada posisi yang sesuai dalam deret hitung berbeda dengan angka lainnya. Pada usia ini juga ketika anak-anak mulai menggunakan “berhitung dari” saat mereka hendak menambahkan dua buah berbeda bersama-sama. Strategi ini pertumbuhannya lambat tetapi sungguh mengasyikkan untuk di mati. Belajar menghitung terjadi secara alami ketika anak bermain. Anak usia dini menemukan, menguji, secara menerapkan konsep menghitung secara alami hampir setiap hari melalui kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan. 
Bermain angka adalah bermain dengan benda-benda yang dapat dihitung serta di urutkan. Dengan bermain membantu anak-anak mengalami perkembangan melalui penggunaan pengetahuan menghitung dan mengembangkan kompetensi melalui interaksi langsung dengan dunia yang berada di sekitarnya. 
Berhitung juga dapat dikombinasikan dengan cara bermain sehingga kemampuan anak dalam berhitung dapat meningkat. Guru taman kanak-kanak harus paham permainan merupakan proses dinamis yang tidak menghambat anak didik dalam proses belajar, sebaliknya justru menunjang proses belajarnya. Andai kata ada guru yang menolak aktifitas bermain siswa, justru dia menghambat perkembangan kreatifitas dan kemampuan berhitungnya. Para guru taman kanak-kanak harus mengingat bahwa ; Anak belajar melalui berbuat dengan diberi kesempatan untuk mencoba hal-hal yang baru, bereksplorasi, siswa akan banyak memperoleh pengalaman baru dan inilah yang disebut dengan proses belajar yang sebenarnya.
Hetherington & parke (Moeslichatoen, 2004 : 34) mengemukakan :

Bermain berfungsi untuk mempermudah perkembangan kognitif anak. Dengan bermain akan memungkinkan anak meneliti lingkungan, mempelajari segala sesuatu yang ada disekitar anak, memecahkan masalah yang dihadapi dan meningkatkan rasa percaya diri.

Bermain angka akan memberikan kesempatan kepada anak untuk menilai diri sendiri tentang kelebihan yang dimilikinya, sehingga dapat membantu pembentukan konsep diri yang positif, mempunyai rasa percaya diri harga diri karena merasa mempunyai kompetensi diri.
Permainan berhitung merupakan bagian dari matematika, diperlukan untuk menumbuh kembangkan keterampilan berhitung yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, terutama konsep bilangan yang merupakan juga dasar bagi pengembangan kemampuan matematika maupun kesiapan untuk mengikuti pendidikan dasar.

Pengenalan matematika di Taman Kanak-Kanak atau lebih dikenal dengan pengenalan berhitung, dilakukan dengan melihat tahap-tahap perkembangan anak dan sesuai dengan usia anak. Berhitung di taman kanak-kanak dapat berupa pengenalan bilangan, geometri dan pengukuran secara sederhana. Pengenalan bilangan dapat berupa menghitung, menyebutkan urutan angka, menjumlahkan dan mengurangkan. Untuk geometri dapat dikenalkan melalui bentuk geometri yaitu segitiga, segiempat, lingkaran, sedangkan pengukuran berupa pengenalan jarak jauh dekat, panjang pendek, lebar sempit, berat ringan dan sebagainya.

Namun untuk mengenalkan kemampuan berhitung di TK diawali dengan pengenalan bilangan, karena dengan mengetahui angka-angka anak dapat melakukan penjumlahan, pengurangan, mengenal bentuk dan melakukan pengukuran. Untuk melakukan pengenalan bilangan pada anak di Taman Kanak-kanak diperlukan strategi yang cocok dengan masa anak-anak.

Secara umum permainan berhitung permulaan di TK, untuk mengetahui dasar-dasar pembelajaran berhitung pada jenjang selanjutnya yang lebih kompleks. Rendahnya kemampuan berhitung yang berdasarkan dari hasil observasi anak yang kesulitan dalam menghitung dan memahami secara berurutan maupun secara acak khususnya angka 1-10 ketika angka telah diacak anak terkadang bingung dan berhitung secara rancu. Hal ini akan  berdampak pada pengembangan pembelajaran matematika pada jenjang pendidikan sekolah dasar nantinya, oleh sebab itu pembelajaran berhitung permulaan di Taman Kanak-kanak hendaknya lebih optimal lagi sebagai dasar pembelajaran berhitung permulaan.
Berdasarkan latar belakang di atas maka upaya yang perlu dilakukan untuk mengatasi permasalahan ini peneliti melakukan penelitian yang berjudul  “Peningkatan Kemampuan Berhitung Anak  Melalui Bermain Kartu Angka Di TK HJ ST Nurbaya Palleko Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar”
B. Rumusan  Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, yang dikemukakan diatas maka perumusan masalah sebagai berikut bagaimanakah kegiatan bermain kartu angka dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak di TK HJ ST Nurbaya Palleko Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar?
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kegiatan bermain kartu angka dapat meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak Di TK HJ ST Nurbaya Palleko Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar.
D. Manfaat Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kotribusi berupa :

1. Manfaat Teorotis

a. Bagi akademis / lembaga pendidikan, menjadi bahan informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya bidang pendidikan taman kanak-kanak khususnya peningkatan kemampuan berhitung melalui kegiatan bermain kartu angka.

b. Bagi peneliti, menjadi masukan dalam meneliti dan mengembangkan peubah-peubah berkaitan dengan peningkatan kemampuan berhitung melalui bermain kartu angka.
2. Manfaat Praktis
a. Memberikan informasi baik kepada teman-teman pengajar maupun kepada orangtua dalam hal kegiatan bermain kartu angka dalam mengembangkan kemampuan berhitung anak.
b. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan agar mendapat perhatian khusus dalam menyediakan fasilitas bermain yang dianggap bermanfaat bagi perkembangan berhitung anak.
c. Bagi guru, dapat digunakan sebagai bahan acuan tentang kegiatan bermain kartu angka dalam mengembangkan kemampuan berhitung anak khususnya di TK HJ ST Nurbaya Palleko Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar
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